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H	I	G	H	L	I	G	H	T	S		

	
• Pengendalian	waktu	dan	biaya	pada	suatu	proyek	konstruksi	dibutuhkan	agar	proyek	pembangunan	berjalan	sesuai	dengan	jadwal	dan	
rencana	anggaran.	

• Proyeksi	waktu	dan	biaya	merupakan	prediksi	atau	perkiraan	waktu	dan	biaya	pada	suatu	proyek	pembangunan	yang	dihitung	dengan	
analisis	menggunakan	metode	earned	value.	
	
	
I	N	F	O			A	R	T	I	K	E	L	

	 	
A	B	S	T	R	A	K	

	 Sarana	 dan	 prasarana	 menjadi	 penunjang	 utama	 dalam	 meningkatkan	
pendidikan	 di	 Indonesia.	 Universitas	 Lampung	 melakukan	 kegiatan	 rutin	
yakni	 pembangunan	 maupun	 renovasi	 gedung-gedung	 guna	 menunjang	
kebutuhan	fasilitas	pendidikan.	Agar	kegiatan	proyek	pembangunan	berjalan	
sesuai	 jadwal	 dan	 sesuai	 anggaran,	maka	diperlukan	pengendalian	proyek	
seperti	 pada	 pembangunan	 Gedung	 C	 FKIP	 Tahap	 3	 Universitas	 Lampung	
dilakukan	dengan	menggunakan	metode	nilai	hasil.	Tujuan	dari	penelitian	ini	
adalah	menganalisis	kinerja	biaya	dan	waktu	dengan	 implementasi	earned	
value	analysis,	serta	mengetahui	variansi	pada	proyek	pembangunan	Gedung	
C	FKIP	Tahap	3	Universitas	Lampung.	Data	yang	digunakan	pada	penelitian	
ini	berupa	data	sekunder	berupa	time	scheduling,	RAB,	gambar	rencana,	dan	
laporan	 progress	 mingguan	 proyek.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 waktu	
yang	 direncanakan	 pada	 kontrak	 pembangunan	 Gedung	 C	 FKIP	 Tahap	 3	
Universitas	 Lampung	 yaitu	 120	 hari	 kalender	 dan	 waktu	 tersebut	 sesuai	
dengan	hasil	perhitungan	EAS	(Estimate	at	Schedule)	pada	minggu	terakhir	
yaitu	minggu	ke	16	diperoleh	perkiraan	waktu	total	selesainya	proyek	yaitu	
120	 hari	 kalender,	 yang	 artinya	 proyek	 selesai	 tepat	 waktu	 dan	 tidak	
mengalami	penambahan	waktu	dalam	pembangunan	atau	bisa	disebut	juga	
on	schedule.	Dan	biaya	aktual	yang	dikeluarkan	oleh	pihak	kontraktor	lebih	
rendah	9,56307021468%	dari	biaya	yang	direncanakan	dan	nilai	pekerjaan	
yang	diselesaikan	oleh	pihak	kontraktor.	
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1. Pendahuluan		

Sarana	dan	prasarana	menjadi	penunjang	utama	dalam	
meningkatkan	 pendidikan	 di	 Indonesia.	 Universitas	
Lampung	 melakukan	 kegiatan	 rutin	 yakni	 pembangunan	
maupun	 renovasi	 gedung-gedung	 guna	 menunjang	
kebutuhan	fasilitas	pendidikan.	Pelaksanaan	aktual	kegiatan	
proyek	konstruksi	sering	tidak	sesuai	dengan	perencanaan	
awal.	 Hal	 ini	 disebabkan	 oleh	 banyaknya	 penyimpangan	
yang	 dikarenakan	 kompleksitas	 keadaan	 di	 lapangan	 dari	
segi	 penjadwalan,	 biaya,	 maupun	 sumber	 daya	 (Fatricia	
Ariane	&	Dwi	Dinariana,	2018).	

Pelaksanaan	 aktual	 kegiatan	 proyek	 konstruksi	 sering	
tidak	 sesuai	 dengan	 perencanaan	 sehingga	 dibutuhkan	
pengendalian	proyek.	Pengendalian	suatu	proyek	konstruksi	
memerlukan	 konsep	 yang	 tepat	 karena	 sifat	 suatu	 proyek	
tidak	akan	berulang	dengan	proyek	lainnya.	Dengan	adanya	
indikator	 pencapaian	 proyek	 dari	 segi	 biaya	 dan	 waktu	
memungkinkan	 tindakan	 pengendalian	 proyek	 seperti	
pencegahan	 agar	 proyek	 berjalan	 sesuai	 dengan	 rencana.	
Salah	 satu	 metode	 analisis	 yang	 dapat	 digunakan	 yaitu	
metode	analisis	nilai	hasil	(earned	value	analysis).		

Seperti	pada	proyek	pembangunan	Gedung	C	FKIP	Tahap	
3	 Universitas	 Lampung	 peneliti	 melakukan	 analisis	
implementasi	 pengendalian	 waktu	 dan	 biaya	 pada	
pelaksanaan	 pembangunan	 Gedung	 C	 FKIP	 Tahap	 3	
Universitas	 Lampung	 dengan	 metode	 earned	 value.	
Penelitian	 yang	 dilakukan	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	
kinerja	biaya	dan	waktu	dengan	implementasi	earned	value	
analysis,	 serta	 mengetahui	 variansi	 pada	 proyek	
pembangunan	Gedung	C	FKIP	Tahap	3	Universitas	Lampung.		

	
2.			Metode	Penelitian	

2.1.	Pengumpulan	Data	
Metode	 yang	digunakan	pada	penelitian	 ini	 yaitu	 studi	

kasus.	 Objek	 penelitian	 dari	 tugas	 akhir	 ini	 adalah	 proyek	
pembangunan	gedung	C	FKIP	tahap	3	Universitas	Lampung.	
Sedangkan	subjek	dalam	tugas	akhir	ini	adalah	menerapkan	
metode	 earned	 value	 untuk	 pengendalian	 proyek.	
Perhitungan	 analisis	 konsep	 nilai	 hasil	 atau	 earned	 value	
analysis	 menggunakan	 bantuan	 software	 Microsoft	 Excel.	
Pada	 penelitian	 ini,	 peneliti	 menggunakan	 data	 gabungan	
kurva	S	perencanaan	untuk	menghitung	planned	value	(PV)	
atau	 BCWS,	 dan	 kurva	 S	 pelaksanaan	 untuk	 menghitung	
earned	 value	 (EV)	 atau	 BCWP. Adapun	 peta	 lokasi	
pembangunan	disajikan	pada	gambar	berikut: 

	
Gambar	1.	Peta	lokasi	penelitian	

	
2.2.	Analisis	Data	

Data	yang	diperoleh	guna	menunjang	penelitian	berupa	
data	sekunder	yakni	time	scheduling,	RAB,	gambar	rencana,	
dan	laporan	progress	mingguan	proyek.	Kemudian	peneliti	
melakukan	analisa	data	pembangunan	Gedung	C	FKIP	Tahap	
3	Universitas	Lampung	dengan	metode	earned	value	seperti	
pada	gambar	tahapan	penelitian	berikut	ini:	

	
Gambar	2.	Tahapan	penelitian	

Dari	 hasil	 perhitungan	 menggunakan	 metode	 earned	
value	diperoleh	indikator	yaitu	BCWS	(Budgeted	Cost	of	Work	
Scheduled),	BCWP	(Budgeted	Cost	of	Work	Performed),	dan	
ACWP	 (Actual	 Cost	 of	 Work	 Performed).	 Dari	 indikator	
tersebut	 kemudian	 dihitung	 variansi	 waktu	 atau	 Schedule	
Varians	(SV)	dan	variansi	biaya	atau	Cost	Varians	(CV).	Lalu	
dilakukan	 perhitungan	 Schedule	 Performance	 Index	 (SPI)	
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atau	indeks	kinerja	waktu,	dan	Cost	Performance	Index	(CPI)	
atau	 indeks	 kinerja	 biaya.	 Kemudian	 didapatkan	 proyeksi	
waktu	 yaitu	 perkiraan	 waktu	 sementara	 berupa	 nilai	
Estimate	 Temporary	 Schedule	 (ETS),	 dan	 perkiraan	 waktu	
total	pembangunan	proyek	berupa	nilai	Estimate	At	Schedule	
(EAS).	Serta	didapatkan	proyeksi	biaya	yaitu	perkiraan	biaya	
pada	 pekerjaan	 yang	 tersisa	 berupa	 nilai	 Estimate	 To	
Complete	 (ETC)	 dan	 perkiraan	 keseluruhan	 biaya	 yang	
dikeluarkan	berupa	nilai	Estimate	At	Completion	(EAC).	

1.		BCWS	

		BCWS	merupakaan	 singkatan	 dari	 Budgeted	 Cost	 of	
Work	Scheduled.	BCWS	disebut	juga	dengan	Planed	Value	
(PV).	 BCWS	 yaitu	 anggaran	 yang	 direncanakan	 untuk	
kegiatan	 yang	 dilaksanakan.	 Untuk	 menghitung	 BCWS	
digunakan	rumus	sebagai	berikut	:	

	

BCWS	 =	(%	Bobot	rencana)	x	(Anggaran)…………(1)	
	

Dimana;	
	%	Bobot	rencana	adalah	gambaran	progress	
pembangunan	pada		saat	perencanaan.	
Anggaran	yang	digunakan	sebelum	PPN.	

2.		BCWP	

		BCWP	 merupakan	 singkatan	 dari	 Budgeted	 Cost	 of	
Work	 Performed.	 BCWP	 disebut	 juga	 dengan	 Earned	
Value	 (EV).	 BCWP	 menunjukan	 nilai	 progress	 yang	
tercapai	pada	rentang	waktu	pembangunan.	Rumus	yang	
digunakan	untuk	menghitung	BCWP	yaitu:	
	

BCWP	 =	(%	Bobot	realisasi)	x	(Anggaran)	…………(2)	
	

Dimana;	
%	 Bobot	 realisasi	 adalah	 progress	 penyelesaian	 yang	
dicapai	saat	pelaporan.	
Anggaran	yang	digunakan	sebelum	PPN.	
	
3.		ACWP	

	 		ACWP	merupakan	singkatan	dari	Actual	Cost	of	Work	
Performed.	ACWP	disebut	juga	dengan	Actual	Cost	(AC).	
ACWP	 merupakan	 biaya	 aktual	 yang	 didapatkan	 dari	
laporan	keuangan	proyek	selama	proyek	berlangsung.	
	
4.		SV	

	 		SV	 merupakan	 singkatan	 dari	 Schedule	 Varians.	 SV	
yaitu	 varians	 jadwal	 terpadu	 digunakan	 untuk	
menghitung	penyimpangan	antara	BCWS	dengan	BCWP.	
Untuk	menghitung	SV	digunakan	rumus	sebagai	berikut:	
	

SV	=	BCWP	–	BCWS…………(3)	
	

5.		CV	

		CV	 singkatan	 dari	 Cost	 Varians	 yang	 merupakan	
selisih	 nilai	 yang	 diperoleh	 setelah	 menyelesaikan	
pekerjaan	 dengan	 biaya	 aktual	 yang	 terjadi	 selama	
pelaksanaan	 proyek.	 CV	 disebut	 juga	 varians	 biaya.	
Rumus	yang	digunakan	untuk	menghitung	CV	yaitu:	

	

CV	=	BCWP	–	ACWP…………(4)	

6.		SPI	

		SPI	 yaitu	 indeks	 kinerja	 waktu.	 SPI	 (Schedule	
Performance	 Index)	 merupakan	 pengendalian	 efisiensi	
waktu	 proyek.	 SPI	 digunakan	 untuk	 membandingkan	

bobot	 pekerjaan	 di	 lapangan	 dan	 dalam	 perencanaan	
Untuk	menghitung	SPI	digunakan	rumus:	
	

SPI	=	BCWP/BCWS…………(5)	
	

Dimana;	
SPI	=	1	yaitu	proyek	tepat	waktu.	
SPI	>	1	yaitu	proyek	lebih	cepat.	
SPI	<	1	yaitu	proyek	terlambat.		

	
7.	CPI	

	CPI	 (Cost	 Performance	 Index)	 merupakan	
pengendalian	 efisiensi	 biaya	 proyek.	 CPI	 disebut	 juga	
indeks	 kinerja	 biaya.	 CPI	 merupakan	 perbandingan	
antara	biaya	menurut	 pencapaian	 terhadap	biaya	 yang	
telah	 dikeluarkan.	 Rumus	 yang	 digunakan	 untuk	
menghitung	CPI	yaitu:	

	

CPI	=	BCWP/ACWP…………(6)	
Dimana;	
CPI	=	1	yaitu	biaya	yang	dikeluarkan	sesuai	rencana.	
CPI	>	1	yaitu	biaya	yang	dikeluarkan	lebih	kecil.	
CPI	<	1	yaitu	biaya	yang	dikeluarkan	lebih	besar.	
	

8.		ETS	

		ETS	singkatan	dari	Estimate	Temporary	Schedule.	Nilai	
ETS	merupakan	perkiraan	waktu	untuk	menyelesaikan	
kegiatan	 proyek.	 Untuk	 menghitung	 ETS	 digunakan	
rumus	sebagai	berikut:	
	

ETS	=	Sisa	Waktu	/	SPI…………(7)	
	

Dimana;	
Sisa	Waktu	=	Waktu	Rencana	–	Waktu	Pelaporan.	

9.		EAS	

EAS	 merupakan	 singkatan	 dari	 Estimate	 At	 Schedule.	
Nilai	 EAS	merupakan	 perkiraan	waktu	 total	 selesainya	
proyek.	Nilai	EAS	dapat	dihitung	dengan	menggunakan	
rumus:	

EAS	=	Waktu	Selesai	+	ETS…………(8)	

10.		ETC	

ETC	 merupakan	 singkatan	 dari	 Estimate	 To	 Complete.	
Nilai	 ETC	 merupakan	 prediksi	 biaya	 setiap	 pekerjaan	
yang	tersisa.	Rumus	yang	digunakan	untuk	menghitung	
ETC	yaitu:	
	

ETC	=	𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍	𝒂𝒏𝒈𝒈𝒂𝒓𝒂𝒏	𝒑𝒓𝒐𝒚𝒆𝒌
𝑪𝑷𝑰

 …………(9) 

Dimana;	
Total	Anggaran	Proyek	=	BAC	–	BCWP.	
BAC	yaitu	Budget	All	Completion	yang	didapat	dari	RAB.	
	
11.		EAC	

	EAC	 merupakan	 singkatan	 dari	 Estimate	 At	
Completion.	Nilai	EAC	merupakan	prediksi	keseluruhan	
biaya	 yang	 dikeluarkan	 hingga	 proyek	 selesai.	 Rumus	
yang	digunakan	untuk	menghitung	EAC	sebagai	berikut:	
	

EAC	=	ACWP	+	ETC…………(10)	

	
3.	Hasil	dan	Pembahasan	
	
3.1.	Hasil	Perhitungan		
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	 	Berdasarkan	 data	 yang	 sudah	 didapat	 dilakukan	
perhitungan	sebagai	berikut:	

1. Perhitungan	BCWS	
Contoh	perhitungan	BCWS	pada	minggu	ke	12	yaitu:		

Bobot	rencana	minggu	ke	12	(%)	=	5,14	%		
Anggaran	=	Rp.	2.650.469.080,64		
Sehingga:		
BCWS	minggu	ke	12		=	5,14	%	x	Rp.	2.650.469.080,64		

					=	Rp.	136.234.110,84		

Adapun	 contoh	 perhitungan	 BCWS	 komulatif	 pada	
minggu	ke	12	yaitu:	
Bobot	rencana	komulatif	minggu	ke	12	(%)	=	71,74%		
Anggaran	=	Rp.	2.650.469.080,64		
Sehingga,	BCWS	komulatif	minggu	ke	12	yaitu:	
=	71,74%	x	Rp.	2.650.469.080,64	
=	Rp.	1.901.446.518,5		
	

2. Perhitungan	BCWP	
Contoh	perhitungan	BCWP	pada	minggu	ke	12	yaitu:		

Bobot	realisasi	minggu	ke	12	(%)	=	5,47%		
Anggaran	=	Rp.	2.650.469.080,64		
Sehingga:		
BCWP	minggu	ke	12		=	5,47%	x	Rp	2.650.469.080,64		

					=	Rp.	144.980.658,71	

Adapun	contoh	perhitungan	BCWP	komulatif	pada	minggu	
ke	12	yaitu:		
Bobot	realisasi	komulatif	minggu	ke	12	(%)	=	67,09%		
Anggaran	=	Rp.	2.650.469.080,64		
Sehingga,	BCWP	komulatif	minggu	ke	12	yaitu:	
=	67,09%	x	Rp	2.650.469.080,64		
=	Rp.	1.778.199.706,20	

3. Perhitungan	ACWP		
ACWP	 merupakan	 biaya	 aktual	 yang	 terpakai	 dalam	

kegiatan	 pembangunan	 yang	 dilaksanakan.	 ACWP	
didapatkan	dari	laporan	aktual	biaya	proyek.	

	
Tabel	1.	Hasil	perhitungan	indikator	earned	value	

	

4. Perhitungan	SV	
Contoh	perhitungan	SV	pada	minggu	ke	12	yaitu:	

BCWP	komulatif	minggu	ke	12	=	Rp.	1.778.199.706,20		
BCWS	komulatif	minggu	ke	12	=	Rp.	1.901.446.518,55		
Sehingga,	SV	minggu	ke	12:	
=	Rp.	1.778.199.706,20	-	Rp.	1.901.446.518,55		
=	Rp.	-	123.246.812,34	

5. Perhitungan	CV	
	 Contoh	perhitungan	CV	pada	minggu	ke-12	yaitu:	
BCWP	komulatif	minggu	ke	12	=	Rp.	1.778.199.706,20		
ACWP	komulatif	minggu	ke	12	=	Rp.	1.592.297.424,14		
Sehingga,	CV	minggu	ke	12:	
=	Rp.	1.778.199.706,20	-	Rp.	1.592.297.424,14		
=	Rp.	185.902.282,06	

6. Perhitungan	SPI	
	 Contoh	perhitungan	SPI	pada	minggu	ke	12	yaitu:		
BCWP	komulatif	minggu	ke	12	=	Rp.	1.778.199.706,20		
BCWS	komulatif	minggu	ke	12	=	Rp.	1.901.446.518,55		
				Sehingga,	SPI	minggu	ke	12:	
=	Rp.	1.778.199.706,20	/	Rp.	1.901.446.518,55		
=	0,935182604	

	
7. Perhitungan	CPI	

Contoh	perhitungan	CPI	pada	minggu	ke	12	yaitu:		
BCWP	komulatif	minggu	ke	12	=	Rp.	1.778.199.706,20		
ACWP	komulatif	minggu	ke	12	=	Rp.	1.592.297.424,14		
Sehingga,	CPI	minggu	ke	12:	
=	Rp.	1.778.199.706,20	/	Rp.	1.592.297.424,14		
=	1,116750978	

Tabel	2.	Hasil	analisis	variansi	dan	indeks	produktifitas	

	

8. Perhitungan	ETS	
Contoh	perhitungan	ETS	pada	minggu	ke	12	yaitu:		

Waktu	rencana	pada	minggu	ke	12	=	120	hari		
Waktu	pelaporan	pada	minggu	ke	12	=	84	hari		
SPI	pada	minggu	ke	12	=	0,935182604		
Sisa	Waktu	=	120	hari	–	84	hari	=	36	hari		
Sehingga,	ETS	minggu	ke	12:	
=	36	hari	/	0,935182604		
=	38,49515576	hari	
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9. Perhitungan	EAS	
Contoh	perhitungan	EAS	pada	minggu	ke	12	yaitu:		

Waktu	selesai	pada	minggu	ke	12	=	84	hari		
ETS	pada	minggu	ke	12	=	38,49515576	hari		
Sehingga,	EAS	minggu	ke	12:	
=	84	hari	+	38,49515576	hari		
=	122,4951558	hari	

10. Perhitungan	ETC	
Contoh	perhitungan	ETC	pada	minggu	ke	12:		

BAC	=	Rp.	2.650.469.080,64		
BCWP	minggu	ke	12	=	Rp.	1.778.199.706,20		
Total	anggaran	proyek	:	
=	Rp.	2.650.469.080,64		-	Rp.	1.778.199.706,20		
=	Rp.	872.269.374,44			
CPI	minggu	ke	12	=	1,116750978	
Sehingga,	ETC	minggu	ke	12:	
=	Rp.	872.269.374,44	/	1,116750978	
=	Rp.	781.077.779,52	

11. Perhitungan	EAC	
Contoh	perhitungan	EAC	pada	minggu	ke	12	yaitu:	

ACWP	pada	minggu	ke	12	=	Rp.	1.592.297.424,14	
ETC	pada	minggu	ke	12					=	Rp.	781.077.779,52	
Sehingga,	EAC	minggu	ke	12:	
=	Rp.	1.592.297.424,14	+	Rp.	781.077.779,52	
=	Rp.	2.373.375.203,66	
	
Tabel	3.	Hasil	proyeksi	waktu	dan	biaya	

	
	

3.2.	Pembahasan	
Hasil	 perhitungan	 indikator	earned	 value	analysis	pada	

proyek	 pembangunan	Gedung	 C	 FKIP	Tahap	 3	Universitas	
Lampung	disajikan	dalam	grafik	berikut	ini:		

	

	
Gambar	3.	Hubungan	Antara	BCWS,	BCWP,	dan	ACWP		

	

Pada	grafik	diatas	dapat	dilihat	bahwa	nilai	BCWP	terlihat	
naik	 turun	 terhadap	 nilai	 BCWS	 namun	 pada	 akhirnya	 di	
minggu	 ke	 16	 nilai	 BCWP	dan	BCWS	bertemu	dititik	 yang	
sama,	 sehingga	 dapat	 dikatakan	 nilai	 progress	 realisasi	
pembangunan	Gedung	C	FKIP	Tahap	3	Universitas	Lampung	
pada	 akhirnya	 sama	 dengan	 nilai	 progress	 yang	
direncanakan.	 Nilai	 ACWP	 lebih	 rendah	 dari	 pada	 nilai	
BCWS,	 sehingga	 menunjukan	 bahwa	 biaya	 aktual	 yang	
dikeluarkan	 oleh	 pihak	 kontraktor	 dalam	 pembangunan	
Gedung	C	FKIP	Tahap	3	Universitas	Lampung	lebih	rendah	
dari	biaya	yang	direncanakan.	Selanjutnya	terlihat	pula	nilai	
ACWP	 lebih	 rendah	dari	pada	nilai	BCWP.	 Jika	nilai	BCWP	
dibandingkan	 dengan	 nilai	 ACWP	maka	 akan	 terlihat	 nilai	
keuntungan	yang	diperoleh	oleh	pihak	kontraktor.	

Adapun	hasil	perhitungan	nilai	SV	dan	CV	pada	proyek	
pembangunan	Gedung	C	FKIP	Tahap	3	Universitas	Lampung	
disajikan	pada	Gambar	3	berikut:	

	
Gambar	4.	Hasil	Perhitungan	SV	dan	CV	

Dari	 grafik	 di	 atas	 diketahui	 bahwa	 nilai	 Schedule	 Varians	
(SV)	pada	minggu	ke	1	dan	minggu	ke	2	bernilai	negatif	(-)	
yang	artinya	pelaksanaan	pekerjaan	pada	minggu	 tersebut	
terlambat	 dari	 jadwal.	 Pada	minggu	 ke	 3	 nilai	 SV	 bernilai	
positif	(+)	yang	artinya	pelaksanaan	pekerjaan	pada	minggu	
ke	3	lebih	cepat	dari	jadwal	rencana.	Kemudian	pada	minggu	
ke	4	sampai	minggu	ke	6	nilai	SV	bergerak	turun	kebawah	
dan	bernilai	negatif	 (-)	yang	artinya	pada	minggu	 tersebut	
pelaksanaan	 pekerjaaan	 terlambat	 dari	 jadwal.	 Lalu	 pada	
minggu	ke	7	nilai	SV	bergerak	naik	menjadi	positif	(+)	yang	
artinya	 pada	 minggu	 ke	 7	 pelaksanaan	 pekerjaaan	 lebih	
cepat	dari	jadwal.	Minggu	ke	8	SV	bernilai	negatif	(-)	hingga	
pada	minggu	ke	15	SV	tetap	bernilai	negatif	(-)	yang	artinya	
pada	minggu	ke	8	hingga	minggu	ke	15	pekerjaan	terlambat	
dari	 jadwal.	 Di	 minggu	 terakhir	 pembangunan	 nilai	 SV	
berada	pada	posisi	nol	(0)	yang	artinya	di	minggu	ke	16	atau	
bulan	ke	4	di	hari	terakhir	yakni	hari	ke	120	pembangunan	
Gedung	C	FKIP	Tahap	3	Universitas	Lampung,	pelaksanaan	
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pekerjaan	 terlaksana	 tepat	 waktu	 sesuai	 jadwal	 (on	
schedule).	 Sedangkan	 Cost	 Varian	 (CV)	 bernilai	 positif	 (+)	
dari	minggu	ke	1	sampai	dengan	minggu	ke	16,	yang	artinya	
pelaksanaan	 pekerjaan	 pada	 minggu	 ke	 1	 sampai	 dengan	
minggu	 ke	 16	 dilaksanakan	 dengan	 biaya	 lebih	 kecil	 dari	
anggaran.		

Adapun	kuadran	SV	dan	CV	pada	proyek	pembangunan	
gedung	C	FKIP	sebagai	berikut:	

	
Gambar	5.	Kuadran	SV	dan	CV	

SV	dan	CV	pada	proyek	pembangunan	gedung	C	FKIP	Tahap	
3	Universitas	Lampung	berada	di	kuadran	2	yakni	nilai	SV	
negatif	(-)	dan	CV	bernilai	positif	(+)	pada	minggu	ke	1	dan	
ke	2.	Pada	minggu	ke	3	berada	di	kuadran	1	yakni	nilai	SV	
positif	(+)	dan	nilai	CV	positif	(+).	Pada	minggu	ke	4	sampai	
minggu	ke	6		berada	di	kuadran	2	yakni	nilai	SV	negatif	(-)	
dan	 CV	 bernilai	 positif	 (+).	 Pada	 minggu	 ke	 7	 berada	 di	
kuadran	1	yakni	nilai	SV	positif	(+)	dan	nilai	CV	positif	(+).	
Pada	minggu	ke	8	sampai	minggu	ke	15	berada	di	kuadran	2	
yakni	nilai	SV	negatif	(-)	dan	CV	bernilai	positif	(+).	Dan	di	
minggu	ke	16	SV	bernilai	0	yang	artinya	tepat	waktu	dan	CV	
bernilai	(+).	

Adapun	nilai	indeks	produktifitas	waktu	(SPI)	dan	indeks	
produktifitas	biaya	(CPI)	dari	hasil	perhitungan	pada	proyek	
pembangunan	Gedung	C	FKIP	Tahap	3	Universitas	Lampung	
disajikan	pada	Gambar	4	berikut:	

	
Gambar	6.	Hasil	Perhitungan	SPI	dan	CPI	

Dari	grafik	diatas	pada	pelaksanaan	pembangunan	Gedung	C	
FKIP	 Tahap	 3	 Universitas	 Lampung,	 indeks	 kinerja	 waktu	
atau	Schedule	Performance	Index	(SPI)	pada	minggu	ke-1	dan	
minggu	 ke	 2	 berada	 di	 bawah	 angka	 1,00	 (SPI<1)	 yang	
menunjukan	 bahwa	 proyek	 terlambat	 sehingga	 progress	

pembangunan	 tertinggal	 dibanding	 jadwal	 rencana.	 Pada	
minggu	ke	3	nilai	SPI	berada	di	atas	angka	1,00						(	SPI>1)	
menunjukan	bahwa	progress	pembangunan	lebih	cepat	dari	
jadwal	rencana.	Lalu	pada	minggu	ke	4	sampai	minggu	ke	6	
nilai	 SPI	 berada	 dibawah	 angka	 1,00	 (SPI<1)	menunjukan	
progress	 proyek	 Kembali	 terlambat	 dari	 jadwal	 rencana.	
Pada	minggu	ke	7	nilai	SPI	berada	diatas	angka	1,00	(SPI>1)	
yang	menunjukan	kemajuan	progress	yang	lebih	cepat	dari	
rencana.	Kemudian	pada	minggu	ke	8	sampai	minggu	ke	15	
nilai	 SPI	 berada	 di	 bawah	 angka	 1,00	 (SPI<1)	 yang	
menunjukan	proyek	terlambat	dimana	progressnya	kurang	
dari	rencana.	Namun	pada	akhirnya	di	minggu	ke	16	nilai	SPI	
berada	 tepat	 di	 angka	 1	 (SPI=1)	menunjukan	 bahwa	 pada	
minggu	ke	16	proyek	pembangunan	Gedung	C	FKIP	Tahap	3	
Universitas	 Lampung	 tepat	 waktu	 sesuai	 dengan	 progress	
yang	telah	direncanakan.	
Sedangkan	untuk	indeks	kinerja	biaya	atau	Cost	Performance	
Index	(CPI)	pada	minggu	ke	1	sampai	dengan	minggu	ke	16	
nilai	CPI	berada	di	 atas	 angka	1	 (CPI>1)	yang	artinya	dari	
minggu	ke	1	hingga	minggu	ke	16	biaya	 yang	dikeluarkan	
lebih	 kecil	 dari	 rencana	 dalam	 pelaksanaan	 pembangunan	
Gedung	C	FKIP	Tahap	3	Universitas	Lampung.	
	

Hasil	 perhitungan	 proyeksi	 waktu	 pada	 proyek	
pembangunan	Gedung	C	FKIP	Tahap	3	Universitas	Lampung	
disajikan	pada	gambar	grafik	EAS	berikut:	

	
Gambar	7.	Grafik	EAS	Tiap	Minggu	

Dari	 gambar	 grafik	 nilai	 Estimate	 At	 Schedule	 (EAS)	 pada	
proyek	 pembangunan	Gedung	 C	 FKIP	Tahap	 3	Universitas	
Lampung	 di	 atas,	 terlihat	 pada	 minggu	 ke	 1	 nilai	 EAS	
mencapai	 160	 hari,	 yang	 artinya	 jika	 proyek	 dibiarkan	
dengan	 produktifitas	 yang	 lambat	 seperti	 di	 minggu	 ke	 1	
untuk	 seterusnya	 maka	 proyek	 pembangunan	 Gedung	 C	
FKIP	 Tahap	 3	 Universitas	 Lampung	 akan	 mengalami	
keterlambatan	selama	40	hari	dari	rencana	awal	proyek	120	
hari.	Lalu	pada	minggu	ke	2	dan	minggu	ke	3	nilai	EAS	pada	
grafik	 tersebut	 menurun	 yang	 menunjukan	 bahwa	 terjadi	
kemajuan	 disebabkan	 produktifitas	 meningkat	 sehingga	
mempercepat	 pelaksanaan	 pembangunan.	 Kemudian	 pada	
minggu	ke	4	sampai	ke	minggu	ke	6	nilai	EAS	menunjukan	
fluktuasi	 yang	 tidak	 terlalu	 signifikan.	 Kemudian	 pada	
minggu	 ke	 7	 terjadi	 kemajuan	 proyek	 yang	 signifikan	
sehingga	terjadi	penurunan	pada	grafik	tersebut	di	minggu	
ke	7.	Namun	kemudian	 terjadi	peningkatan	keterlambatan	
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pelaksanaan	 pada	minggu	 ke	 8.	 Pada	minggu	 ke	 9	 hingga	
minggu	 ke	 16	 produktifitas	 meningkat	 sehingga	 terjadi	
percepatan	 pelaksanaan	 pembangunan,	 hal	 tersebut	 dapat	
dilihat	pada	grafik	dimana	pada	minggu	ke	9	sampai	minggu	
ke	16	terjadi	penurunan.	Sampai	pada	akhirnya	di	minggu	ke	
16	nilai	EAS	yaitu	120	hari	sama	dengan	waktu	awal	rencana	
proyek,	 sehingga	 proyeksi	 waktu	 total	 berakhirnya	
pembangunan	sesuai	dengan	waktu	yang	direncanakan.	
	

Proyeksi	 biaya	 pada	 proyek	 pembangunan	 gedung	 C	
FKIP	Tahap	3	Universitas	 Lampung	 selama	periode	waktu	
pembangunan	disajikan	dalam	grafik	EAC	berikut:	

	

	
Gambar	8.	Grafik	EAC	Tiap	Minggu	

Dari	gambar	grafik	nilai	Estimate	At	Completion	(EAC)	pada	
proyek	 pembangunan	Gedung	 C	 FKIP	Tahap	 3	Universitas	
Lampung	 di	 atas,	 menunjukan	 pada	 minggu	 ke	 1	 sampai	
dengan	 minggu	 ke	 16	 nilai	 EAC	 stabil	 dimana	 diprediksi	
biaya	 keseluruhan	 pada	 rentang	 waktu	 pembangunan	
tersebut	nilainya	dibawah	biaya	yang	direncanakan,	hingga	
pada	minggu	terakhir	di	minggu	ke	16	nilai	EAC	berada	pada	
angka	Rp.	2.397.002.861,44	(Dua	Milyar	Tiga	Ratus	Sembilan	
Puluh	Tujuh	Juta	Dua	Ribu	Delapan	Ratus	Enam	Puluh	Satu	
Rupiah	Empat	Puluh	Empat	Sen).	
	
	
4. Kesimpulan	

4.1	Kesimpulan	

1.		Hasil	perhitungan	indikator	earned	value	analysis	pada	
proyek	 pembangunan	 Gedung	 C	 FKIP	 Tahap	 3	
Universitas	 Lampung	menunjukan	 bahwa	 biaya	 aktual	
yang	 dikeluarkan	 oleh	 pihak	 kontraktor	 lebih	 rendah	
9,56307021468%	 	 dari	 biaya	 yang	 direncanakan	 dan	
nilai	pekerjaan	yang	diselesaikan	oleh	pihak	kontraktor,	
hal	 ini	 ditunjukan	 dengan	 hasil	 analisis	 perhitungan	
didapatkan	nilai	ACWP	yang	lebih	rendah	daripada	nilai	
BCWS	dan	BCWP.	Dengan	hasil	analisis	Cost	Varians	dari	
minggu	 ke	 1	 sampai	 dengan	minggu	 ke	 16	 CV	 bernilai	
positif	 (+)	 yang	 artinya	 pelaksanaan	 pekerjaan	 pada	
dilaksanakan	dengan	biaya	lebih	kecil	dari	anggaran.	Dan	
dengan	hasil	analisis	Cost	Performance	Index	dari	minggu	
ke	1	sampai	dengan	minggu	ke	16	nilai	CPI	berada	di	atas	
angka	 1	 (CPI>1)	 yang	 artinya	 biaya	 yang	 dikeluarkan	
lebih	kecil	dari	rencana.	
	

2.	Waktu	yang	direncanakan	pada	kontrak	pembangunan	
Gedung	C	FKIP	Tahap	3	Universitas	Lampung	yaitu	120	
hari	 kalender	 dan	waktu	 tersebut	 sesuai	 	 dengan	hasil	
perhitungan	 EAS	 (Estimate	 At	 Schedule)	 pada	 minggu	
terakhir	yaitu	minggu	ke	16	diperoleh	perkiraan	waktu	
total	 selesainya	 proyek	 yaitu	 120	 hari	 kalender,	 yang	
artinya	proyek	selesai	tepat	waktu	dan	tidak	mengalami	
penambahan	 waktu	 atau	 on	 schedule.	 Dengan	 hasil	
analisis	 Schedule	 Varians	 pada	 minggu	 ke	 16	 nilai	 SV	
berada	 pada	 posisi	 nol	 (0)	 yang	 artinya	 pelaksanaan	
pekerjaan	 pembangunan	 Gedung	 C	 FKIP	 Tahap	 3	
Universitas	 Lampung	 terlaksana	 tepat	 waktu	 sesuai	
jadwal	 rencana.	 Dan	 dengan	 hasil	 analisis	 Schedule	
Performance	 Index	 pada	minggu	ke	16	nilai	 SPI	berada	
tepat	 di	 angka	 1	 (SPI=1)	 menunjukan	 bahwa	 proyek	
tepat	waktu	sesuai	dengan	progress	rencana.		

4.2	Saran	

1.	 Pada	 penelitian	 selanjutnya	 dapat	 dilakukan	
pengecekan	secara	rutin	supaya	mengetahui	perubahan	
data	secara	tepat	dan	akurat.	
2.	Data	laporan	yang	digunakan	sebaiknya	data	laporan	
mingguan	 agar	 hasil	 analisis	 yang	 didapatkan	 lebih	
terperinci.	
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